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Abstrak – Pembelajaran fisika adalah pembelajaran ilmu alam. Ilmu alam terbagi menjadi ilmu fisika dan ilmu biologi. 

Pembelajaran fisika bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir melalui konsep fisika.. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil pembelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 5 Palangka Raya. Metode 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X di SMA Negeri 5 Palangka Raya. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA 3 X di 

SMA Negeri 5 Palangka Raya yang berjumlah 31 orang siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data 

berupa hasil ulangan akhir semester mata pelajaran fisika dan memberikan instrument berupa angket kepada responden 

yaitu siswa kelas X MIPA 3 SMA Negeri 5 Palangka Raya. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh (1) Hasil belajar kognitif memperoleh 

30 orang siswa yang tuntas dan 1 orang siswa yang tidak tuntas dari 31 siswa. persentase rata-rata 96% melebihi 

ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu  75%, dan TPK yang tuntas sebanyak 37 TPK dan TPK yang tidak tuntas 

sebanyak 3 TPK (92%) dan TPK yang tuntas sebanyak 3 TPK (8%) dari 40 TPK. (2) Hasil respon siswa terhadap 

pembelajaran fisika yaitu Aspek Pendahuluan pembelajaran  diperoleh dangan hasil persentase sebesar 87% dengan 

kategori sangat baik, aspek kegiatan inti proses pembelajaran diperoleh dangan hasil 82% dengan kategori sangat baik, 

aspek penutup proses pembelajaran diperoleh 82% dengan kategori sangat baik. sedangkan faktor pendukung 64% siswa 

yang mengerjkan sendiri, 19% dibantu teman / bekerjasama, 5% dibantu orang tua / saudara dan 12% bantuan internet. 

 

Kata kunci: Analisis, Respon Siswa, Hasil Pembelajaran Fisika 

 

Abstract – Physics is learning natural sciences. Natural sciences are divided into physical sciences and biological 

sciences. Physics learning aims to develop thinking skills through physics concepts. This study aims to determine how the 

results of class X physics learning at SMA Negeri 5 Palangka Raya. The research method used in this research is 

descriptive research method. The population in this study were students of class X at SMA Negeri 5 Palangka Raya. The 

sample taken in this study was class X MIPA 3 which amounted to 31 students. Data collection was done by collecting 

data in the form of final exam results for physics subjects and providing instruments in the form of questionnaires to 

respondents, namely students of class X MIPA 3 SMA Negeri 5 Palangka Raya. The data analysis technique in this study 

used quantitative descriptive analysis. Based on the results of the analysis of research data obtained (1) Cognitive 

learning outcomes obtained 1. Completeness Learning outcomes there are 30 students who complete and 1 student who 

is not complete from 31 students. the average percentage of 96% exceeds the classically determined completeness of 

73%, and completed TPK of 37 TPK and incomplete TPK of 3 TPK (92%) and completed TPK of 3 TPK (8%) of 40 TPK. 

(2) The results of student responses to learning physics, namely the Preliminary Aspects of the learning process obtained 

with a percentage result of 87% with a very good category, aspects of the core activities of the learning process obtained 

with 82% results in a very good category, aspects of the closing process learning obtained 82% with a very good 

category. And aspect of the supporting factors when carrying out evaluation tests, namely 64% of students who work 

alone, 19% assisted by friends / collaboration, 5% assisted by parents / relatives and 12% internet assistance. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 merupakan musibah yang 

berdampak besar di seluruh penduduk dunia. Seluruh 

segmen kehidupan manusia di dunia terganggu, termasuk 

pendidikan (Nababan et al., 2020). Banyak negara 

memutuskan menutup sekolah termasuk Indonesia. 

Pemerintah menerbitkan Surat Edaran Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2020 

tentang pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah 

dalam masa darurat penyebaran COVID-19 (Sudarto, 

2022). Hal ini dilakukan untuk memutus mata rantai 

penyebaran COVID-19, sebagai gantinya kegiatan 

pembelajaran dilakukan secara online untuk semua 

jenjang pendidikan.  

Proses pembelajaran fisika tertanggu akibat dampak 

dari pandemi sehingga dilakukan pembelajaran jarak 

jauh atau secara online. Pembelajaran online di Indonesia 

selama pandemi COVID-19 dimulai sejak Maret 2020 ini 

dilaksanakan melalui online. Bentuk pembelajaran online 

yang dilakukan adalah pembelajaran yang saling 

terkoneksi dengan jaringan internet (Basilaia & 

Kvavadze, 2020). Adapun berbagai fasilitas yang 

digunakan selama pembelajaran online meliputi 

komputer/laptop, jaringan internet, smartphone, hingga 

video. Namun bagi sekolah ataupun siswa yang 

keterbatasan akses internet dapat menggunakan televisi, 

DVD dan sistem door to door.  

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dalam 

proses pembelajarannya menggunakan teknologi 

multimedia, kelas virtual, video, teks online animasi, 

email, pesan suara, telepon konferensi, dan video 

streaming online”. Di Palangka Raya sendiri khususnya 

di SMA Negeri Pola pembelajaran online yang diberikan 

guru kebanyakan lewat forum diskusi seperti google 

classroom dan whatsapp. 

Pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring) 

merupakan kendala baru baik bagi guru maupun bagi 

siswa itu sendiri. Banyak kendala yang dialami peserta 

didik pada saat melakukan pembelajaran (Istenič, 2021). 

Banyak terdengar keluhan dari guru saat pembelajaran 

online berlangsung (Alfiansyah et al., 2021). Contoh 

masalahnya yaitu proses pada saat pembelajaraan daring 

peserta didik sering menyalahgunakan pemanfaatkan 

teknologi sebagai sarana pembelajaran online (Hutauruk 

& Sidabutar, 2021). Penggunaan teknologi sering 

disalahgunakan terutama masalah kuota akibat adanya 

fitur social media dan game online pada perangkat 

teknologi yang digunakan untuk belajar sehingga siswa 

menjadi malas mengikuti pelajaran (Napsawati, 2020). 

Siswa lebih termotivasi ke hal yang lain dari pada 

belajar. Kendala ini sangat berpengaruh terhadap 

motivasi belajar yang merupakan keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri agar mampu menimbulkan 

kesemangatan atau kegairahan belajar. 

Contoh masalah lainnya yaitu tidak adanya interaksi 

secara langsung antara pendidik dan peserta didik. 

Peserta didik yang biasanya dapat belajar dengan 

bertatap muka langsung di kelas bersama guru dan 

teman-temannya, kemudian dengan keadaan sekarang ini 

yang mengharuskan mereka untuk karantina diri 

dirumah, belajar dari rumah, dengan metode belajar 

dalam jaringan (Umam & Maulidah, 2021). Tentunya hal 

itu dapat menjadi salah satu kendala tersendiri bagi 

peserta didik khususnya pada mata pelajaran fisika. 

Proses pembelajaran fisika menekankan pada 

pengalaman secara langsung dengan menerapkan 

scientific approach atau pendekatan sainstifik yang 

meliputi: mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan (Sufairoh, 2016). Proses ini 

idealnya harus tercakupi juga ke dalam pembelajaran 

daring. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika 

kelas X di SMA Negeri 5 Palangka Raya di masa 

pandemi covid-19 pembelajaran dilakukan secara daring 

melalui forum diskusi whatshapp dan evaluasi 

pembelajarannya dengan pengumpulan tugas melalui 

whatsap dan google class room. Sumber belajar yang 

didapat siswa dari buku paket dan internet. Kendala yang 

dihadapi guru yaitu susahnya komunikasi dengan siswa, 

banyak siswa yang hasil tugasnya sama dengan teman 

sekelasnya, siswa yang saling menyontek jawaban 

temannya masih sulit di control guru mata pelajaran 

fisika.  

Adanya perubahan pola pembelajaran fisika dari yang 

tatap muka menjadi pola jarak jauh atau online menjadi 

topik utama sehingga perhatian peneliti. Studi dilakukan 

peneliti di SMA Negeri 5 Palangka Raya dengan 

melakukan kuesioner kepada peserta didik mengenai 

pembelajaran fisika selama masa pandemic dan 

ketuntasan hasil belajar yang diambil hasil ulangan akhir 

semester mata pelajaran fisika. Berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti tertarik 

untuk mengambil judul penelitian “Analisis Hasil 

Pembelajaran Fisika Kelas X di SMAN 5 Palangka Raya 

Semester Genap Tahun Ajaran 2020/2021”. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MIPA-4 SMAN 

5 Palangka Raya. Penelitian ini merupakan Jenis 

penelitian deskriptif dengan metode survei (Reski & Sari, 

2020). Penelitian deskriptif adalah salah satu metode 

penelitian yang mendeskripsikan apa-apa saja yang saat 

ini berlaku, terdapat upaya mendeskrifsikan, mencatat, 
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analisis, dan menginterpensikan kondisi-kondisi yang 

terjadi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

siswa kelas X SMA Negeri 5 Palangka Raya semester 

Genap tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 126 

siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kelas X MIPA-3  dengan jumlah peserta didik 31 

orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes hasil belajar kognitif yaitu soal ujian akhir 

semester II kelas X SMAN 5 Palanbgka Raya dan 

Respon siswa Kelas X MIPA-3 SMAN 5 Palangka Raya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Hasil Belajar Kognitif 

Ketuntasan hasil belajar didapatkan dari data mata 

pelajaran fisika kelas X SMA Negeri 5 Palangka Raya 

semester genap tahun ajaran 2020/2021. Ketuntasan hasil 

belajar siswa diukur dengan tes hasil belajar (THB) 

kognitif yang bertujuan untuk mengetahui ketuntasan 

hasil belajar secara individu, klasikal dan TPK. hasil 

belajar kognitif mengacu pada ketuntasan yang telah 

ditentukan di SMA Negeri 5 Palangka Raya yaitu 75. 

1) Ketuntasan Individu dan Klasikal 

Siswa yang mengikuti tes hasil belajar kognitif 

adalah sebanyak 31 siswa. Ketuntasan secara individu 

dapat dilihat seperti pada Gambar 1. 

 
 

 
Gambar 1 Diagram ketuntasan Individu 

 

Berdasarkan grafik hasil penelitian terdapat 30 siswa 

tuntas dan 1 siswa yang tidak tuntas sesuai dengan 

standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 

sekolah, yaitu 75. Ketuntasan klasikal pembelajaran 

fisika selama satu semester secara online dikatakan tuntas 

karena rata-rata persentase ketuntasan sebesar 96%. 

Persentase ini melebihi  standar ketuntasan klasikal 75% 

artinya, pembelajaran daring fisika bisa disimpulkan 

berhasil. 

2) Ketuntasan TPK 

Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) pada penelitian 

ini berjumlah 40 TPK. Ketuntasan Pembelajaran Khusus 

diambil dari soal ulangan akhir semester. Ketuntasan 

TPK dengan penerapan pembelajaran online selama satu 

semester. Sebanyak 40 TPK, dengan persentase 83%. 

Yang terdiri dari 2 aspek ingatan (C1), dan 38 aspek 

penerapan (C3). 

 

 

b. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Fisika 

Penelitian dilakukan dengan memberikan instrumen 

berupa kuesioner kepada siswa, untuk mengetahui 

bagaimana respon siswa terhadap proses belajar 

mengajar di sekolah selama pandemi atau pembelajaran 

fisika secara daring. Analisis data dari rata-rata hasil 

respon siswa terhadap pembelajaran fisika pada tiap 

aspek proses belajar mengajar sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2 Persentase aspek pembelajaran 

 

Berdasarkan diagram hasil respon gambar. Ada 3 

aspek yang mencakup proses pembelajaran yang pertama 

yaitu aspek pendahuluan pembelajaran dengan hasil 

respon siswa rata-rata tiap butir memperoleh 84%. Yang 

kedua yaitu aspek kegiatan inti pembelajaran dengan 

hasil respon rata-rata tiap butir memperoleh hasil 87%. 

Yang ketiga aspek kegiatan penutup pembelajaran 

dengan hasil respon rata-rata tiap butir memperoleh 82%. 

Artinya ketiga aspek pembelajaran memperoleh 

tanggapan dengan kategori sangat baik pada semua butir 

pertanyaan. 

 

2. Pembahasan 

a. Hasil Belajar Kognitif 

1) Ketuntasan Individu dan Klasikal 

Berdarkan hasil penelitian dari hasil belajar kognitif 

yaitu ketuntasan individu dan klasikal siswa, terdapat 30 

siswa tuntas dan 1 siswa tidak tuntas. Hal ini 

dikarenakan kelebihan dari pembelajaran fisika secara 

online. Setiap siswa dapat mengakses internet untuk 

belajar secara online sehingga siswa dapat menentukan 

sendiri waktu belajar dan dapat diakses setiap saat dan 

berulang-ulang (Wijayanti et al., 2017). Menurut Dinata 

et al. (2020) pembelajaran daring merupakan metode 

pembelajaran yang efektif, seperti berlatih dengan 

adanya umpan balik terkait menggabungkan kolaborasi 

kegiatan dengan belajar mandiri. Beberapa kelebihan 

50

70

90

110

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31

Ketuntasan Individu

Tuntas Tidak Tuntas

84%

87%

82%

Aspek
Pendahuluan
Pembelajaran

Aspek Kegiatan
Inti Proses
Pembelajaran

Penutup
Pembelajaran



Bahana Pendidikan: Jurnal Pendidikan Sains Volume 4 Nomor 2 Desember 2022 

52 
 

dari pembelajaran daring yang dirasakan oleh peserta 

didik secara langsung, diantaranya: (1) peserta didik 

memiliki keleluasaan waktu belajar (Mumpuni & 

Ismanto, 2019); (2) peserta didik dapat belajar 

dimanapun dan kapanpun; (3) peserta didik dapat 

berinteraksi dengan pengajar menggunakan beberapa 

aplikasi seperti classroom, vidio converence, telepon atau 

live chat, zoom maupun whatsapp (Sari et al., 2020). 

2)    Ketuntasan TPK 

Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) pada penelitian 

ini berjumlah 40 TPK. Ketuntasan Pembelajaran Khusus 

diambil dari soal ualngan akhir semester. Ketuntasan 

TPK dengan penerapan pembelajaran online selama satu 

semester. Sebanyak 40 TPK, dengan persentase 83%. 

Yang terdiri dari 2 aspek ingatan (C1), dan 38 aspek 

penereapan (C3).  

Dapat disimpulkan bahwa hampir keseluruhan soal 

mata pelajaran fisika kelas X SMA Negeri 5 Palangka 

Raya semester genap tahun ajaran 2020/2021 secara 

matematis atau kebanyakan soal hitungan yang 

membutuhkan ingatan siswa terhadap persamaan, dan 

konsep hitungan matematika. Proses pembelajaran fisika, 

kemampuan matematis perlu dikuasai untuk 

menyelesaikan persoalan fisika dengan mudah, karena 

pada kenyataannya memang fisika tidak terlepas dari 

perhitungan matematis seperti menjumlah, mengurangi, 

mengalikan, mendeferensialkan, mengintegralkan dan 

lain-lain (Yusup, 2012). Fisika merupakan bagian dari 

ilmu sains yang memiliki korelasi dengan matematika. 

 

b. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Fisika 

1) Data respon aspek pendahuluan proses pembelajaran 

Respon aspek pendahuluan pembelajaran diperoleh 

dari item pernyataan angket berjumlah 7 butir pernyataan 

dengan jumlah responden 31 orang siswa. Butir 

pertanyaan nomor 1 berkaitan dengan pendahuluan 

pembelajaran yaitu guru memberikan salam, Butir 

pertanyaan yang kedua yaitu memeriksa kehadiran siswa 

saat memulai pembelajaran, butir soal yang ketiga guru 

meminta siswa berdoa saat memulai pembelajaran, butir 

pertanyaan kelima menyampaikan appersepsi saat 

memulai pembelajaran fisika, dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran saat memulai pembelajaran. 

Hasil analisis data respon siswa terhadap aspek 

pendahuluan proses pembelajaran.  Hasil respon 

diperoleh persentase rata-rata sebesar 87%, yang artinya 

hasil respon pada aspek pendahuluan pembelajaran 

memiliki tanggapan dari responden dengan kategori 

sangat baik. 

 

2) Data respon aspek kegiatan inti proses pembelajaran 

Aspek yang kedua yaitu respon  siswa terhadap 

kegiatan inti pembelajaran. Tanggapan responden 

diperoleh dari item pernyataan angket berjumlah 5 butir 

pernyataan dengan jumlah responden 31 orang siswa. 

Butir pertanyaannya yaitu memberikan LKS/LKPD saat 

pembelajaran, mengorganisasikan siswa dengan 

membentuk kelompok diskusi untuk mengerjakan 

LKS/LKPD, mengarahkan siswa untuk 

mempresentasikan hasil dari LKS/LKPD yang sudah 

dikerjakan, dan mengarahkan perwakilan masing-masing 

kelompok untuk menganggapi atau bertanya terkait hasil 

diskusi yang dipresentasikan kelompok lain. 

Hasil analisis data respon siswa terhadap aspek 

kegiatan inti pembelajaran.  Hasil respon persentase rata-

rata dari tiap butir pertanyaan memperoleh hasil 84%, 

yang artinya hasil respon pada aspek kegiatan inti 

pembelajaran memiliki tanggapan dari responden dengan 

kategori sangat baik. 

 

3) Data respon aspek penutup proses pembelajaran 

Aspek yang ketiga yaitu respon siswa terhadap 

penutup pembelajaran Fisika. Tanggapan responden 

diperoleh dari item pernyataan angket berjumlah 9 butir 

pernyataan dengan jumlah responden 31 orang siswa. 

butir pertanyaannya yaitu meminta siswa untuk 

memberikan kesimpulan terkait materi yang sudah 

dipelajari, memberikan soal (evaluasi) yang berkaitan 

dengan materi yang sudah dipelajari, memberikan 

Pengayaan untuk siswa yang tuntas (mencapai KKM) 

setelah evaluasi dikoreksi, memberikan Remedial  untuk 

siswa yang tuntas (mencapai KKM) setelah evaluasi 

dikoreksi, Mengarahkan siswa untuk berdoa sebelum 

menutup pembelajaran, Memberikan salam untuk 

menutup pembelajaran. 

Hasil analisis data respon siswa terhadap aspek 

penumtup pembelajaran.  Hasil respon persentase rata-

rata dari tiap butir pertanyaan memperoleh hasil 82%, 

yang artinya hasil respon pada aspek penutup 

pembelajaran memiliki tanggapan dari responden dengan 

kategori sangat baik. 

 

4) Respon aspek faktor pendukung 

Aspek yang terakhir yaitu faktor pendukung. Respon 

aspek faktor pendukung yaitu aspek yang mencakup 

butir pertanyaan di luar proses pembelajaran. Hal ini 

mengacu pada siswa saat mengerjakan evaluasi secara 

online. 

Pada aspek faktor pendukung berjumlah 4 butir 

pernyataan dengan jumlah responden 31 orang siswa. 

Butir pertanyaannya yaitu mengerjakan soal fisika saat 

pembelajaran online, mengerjakan PR/Tugas mata 

pelajaran fisika saat pembelajaran online, mengerjakan 

soal ulangan tengah semester mata pelajaran fisika secara 

online, mengerjakan soal ulangan akhir semester mata 

pelajaran fisika secara online. 

Berdasarkan hasil analisis data respon siswa terhadap 

aspek faktor pendukung.  Hasil respon pada tiap butir 
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pertanyaan aspek faktor pendukung memperoleh rata-

rata 20 orang siswa yang mengerjakan sendiri pada tiap 

evaluasi. 

  

KESIMPULAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan pembahasan dari 

analisis data, maka dapat disimpulkan pembelajaran 

fisika kelas X SMA Negeri 5 Palangka Raya semester 

genap tahun ajaran 2020-2021 sudah baik. Hal ini 

diperkuat dari dokumen hasil ulangan akhir semester 

yang diperoleh dari guru dan data hasil respon siswa 

sebagai berikut : 

a. Ketuntasan Hasil belajar terdapat 30   orang   siswa 

yang tuntas dan 1 orang siswa yang tidak tuntas dari 

31 siswa. pembelajaran fisika memperoleh persentase 

rata-rata 96% melebihi ketuntasan klasikal yang 

ditetapkan yaitu  73%, dan TPK yang tuntas 

sebanyak 37 TPK dan TPK yang tidak tuntas 

sebanyak 3 TPK (92%) dan TPK yang tuntas 

sebanyak 3 TPK (8%) dari 40 TPK. 

b. Hasil respon siswa terhadap pembelajaran fisika yaitu 

dengan rata-rata 87% dengan kategori sangat baik. 

Adapun hasil respon dari tiap aspek yaitu (1)  Aspek 

Pendahuluan proses pembelajaran  diperoleh dangan 

hasil persentase sebesar 87% dengan kategori sangat 

baik (2) aspek kegiatan inti proses pembelajaran 

diperoleh dangan hasil 82% dengan kategori sangat 

baik (3) aspek penutup proses pembelajaran diperoleh 

82% dengan kategori sangat baik. Dan yang terakhir  

aspek faktor pendukung saat melaksanakan  tes soal 

evaluasi dan ulangan akhir semester mata pelajaran 

fisika yaitu 64% siswa yang mengerjkan sendiri, 19% 

dibantu teman / bekerjasama, 5% dibantu orang tua / 

saudara dan 12% bantuan internet. 

 

2. Saran 

Saran yang diajukan oleh peneliti mengenai 

penelitian Analisis hasil pembelajaran fisika kelas X 

SMA Negeri 5 Palangka Raya semester genap tahun 

ajaran 2020-2021 adalah sebagai berikut : 

a. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

melakukan penelitian yang lebih spesifik lagi 

terhadap permasalahan di sekolah sehingga dapat 

mengevaluasi sistem pembelajarannya. 

b. Kedepannya angket disebar secara offline agar siswa 

lebih memperhatikan dalam memberikan tanggapan 

pada angket. 

c. Peneliti sebaiknya menambahkan crosscheck pada 

angket agar tanggapan siswa lebih dapat dipercaya 

kebenarannya. 
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